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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

Self Healing dalam Al-Quran perspektif tafsir sufi merupakan proses 

penyembuhan batin yang bersifat holistik, mencakup dimensi psikologis dan 

spiritual. Dalam pendekatan ini, penyembuhan diri bukan hanya bertujuan 

menghilangkan luka emosional atau tekanan psikologis, tetapi juga mengarah pada 

penyucian jiwa (tazkiyatun nafs) dan pengembalian hati pada ketenangan hakiki 

(ṭuma’ninah). 

Kajian terhadap penafsiran al-Qusyairi, Ibnu ‘Arabi, dan al-Alusi menunjukkan 

bahwa doa, zikir, dan syukur adalah tiga pilar utama dalam proses Self Healing 

Qur’ani. Doa berperan sebagai mekanisme penyandaran diri kepada Allah, yang 

menumbuhkan harapan, ketabahan, dan penerimaan terhadap takdir. Zikir menjadi 

inti terapi spiritual, menghubungkan hati dengan kehadiran Ilahi, membersihkan 

batin dari kegelisahan, serta menumbuhkan stabilitas emosi yang mendalam. 

Sementara itu, syukur membentuk pola pikir positif dan kemampuan menerima 

realitas hidup dengan lapang dada, sehingga mempercepat proses pemulihan batin. 

Hasil penelitian ini juga menegaskan bahwa tafsir sufi memandang Self Healing 

sebagai perjalanan ruhani yang berkelanjutan, di mana setiap ujian hidup 

dipandang sebagai sarana mendekat kepada Allah. Melalui integrasi antara nilai-

nilai spiritual dan mekanisme psikologis, konsep ini relevan untuk diaplikasikan 

dalam menghadapi tantangan kesehatan mental kontemporer. Dengan demikian, 

Self Healing perspektif tafsir sufi tidak hanya memberikan solusi atas 

permasalahan emosional, tetapi juga membentuk pribadi yang tangguh, 

berkesadaran spiritual tinggi, dan mampu meraih kebahagiaan hakiki di dunia 

maupun akhirat. 
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B. Rekomendasi 

1. Bagi Individu Muslim dan Masyarakat Umum 

Disarankan agar individu Muslim lebih aktif menggali potensi spiritual 

dalam menghadapi tekanan psikologis dengan menjadikan zikir, doa, dan 

syukur sebagai praktik rutin. Ketiganya bukan sekadar ibadah ritual, tetapi 

memiliki kekuatan terapeutik yang dapat menunjang pemulihan mental, 

memperkuat daya tahan batin, dan membentuk ketenangan jiwa yang stabil di 

tengah dinamika kehidupan modern. 

2. Bagi Praktisi Kesehatan Mental Islam 

Konsep Self Healing dalam perspektif tafsir sufi dapat dijadikan sebagai 

pendekatan alternatif dalam terapi psikospiritual. Praktisi kesehatan mental 

berbasis Islam dianjurkan untuk mengintegrasikan nilai-nilai sufistik seperti 

muhasabah, tazkiyatun nafs, dan dzikrullah dalam bimbingan konseling atau 

terapi Islami agar tercapai penyembuhan jiwa yang menyeluruh. 

3. Bagi Institusi Pendidikan dan Dakwah  

Lembaga pendidikan Islam dan para da’i perlu menyebarkan kesadaran 

tentang pentingnya spiritualitas sebagai bagian dari kesehatan mental. Materi 

zikir, syukur, dan doa sebaiknya tidak hanya disampaikan dalam konteks 

ibadah, tetapi juga dikaitkan dengan penguatan jiwa dan stabilitas emosi agar 

Al-Qur’an menjadi sumber solusi atas problem psikologis umat. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih bersifat konseptual dan kajian teks. Maka peneliti 

selanjutnya disarankan melakukan penelitian lapangan (field research) untuk 

mengukur secara empiris efektivitas praktik zikir, doa, dan syukur terhadap 

pemulihan mental atau mengembangkan modul terapi berbasis tafsir sufistik. 

Penelitian lanjutan juga dapat memperluas objek studi dengan menelusuri ayat-

ayat lain yang mengandung makna Self Healing, seperti ayat-ayat tentang 

tawakkal, sabar, dan rahmat Allah. 

5. Bagi Pengembangan Ilmu Tafsir Tematik dan Sufistik 
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Disarankan agar kajian tafsir tematik terus dikembangkan, khususnya yang 

mengkaji isu-isu kontemporer seperti kesehatan mental, krisis eksistensial, dan 

pemulihan psikologis, dengan pendekatan sufistik yang lebih mendalam. Hal 

ini membuka ruang baru bagi tafsir Al-Qur’an agar semakin kontekstual dan 

menyentuh kebutuhan manusia zaman sekarang. 

 

C. Keterbatasan Studi 

Setelah menyelesaikan penelitian ini, peneliti menyadari bahwa tulisan ini 

masih sangat jauh dan belum mengkaji secara menyeluruh dan mendalam. Hal ini 

dikarenakan keterbatasan penulis baik dari segi kemampuan dan referensi 

penelitian. Kemudian untuk sempurnanya kajian penulis membutuhkan kritik dan 

saran yang sangat membangun, semoga karya ini dapat bermanfaat bagi penulis 

khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. 
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